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Abstrak

Perusahaan manufaktur membutuhkan sistem informasi keuangan yang mampu
mengintegrasikan data keuangan dan operasional secara akurat, tepat waktu, dan relevan.
Kompleksitas aktivitas produksi, persediaan, aset, pembelian, penjualan, dan pelaporan
menyebabkan kebutuhan informasi tidak dapat dipahami secara parsial. Penelitian ini bertujuan
merumuskan model analisis kebutuhan informasi untuk sistem informasi keuangan di perusahaan
manufaktur. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis studi
literatur sistematis dan sintesis konseptual. Analisis dilakukan melalui pemetaan proses bisnis
manufaktur, identifikasi pengguna informasi, kategorisasi kebutuhan data, serta penyusunan
model konseptual yang menghubungkan informasi keuangan, produksi, persediaan, aset, kinerja,
dan kontrol internal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan informasi sistem keuangan
manufaktur mencakup enam dimensi utama, yaitu informasi keuangan inti, informasi produksi,
informasi persediaan, informasi aset, informasi kinerja, dan informasi kontrol internal. Model
yang dihasilkan menempatkan proses bisnis sebagai titik awal analisis, kemudian dilanjutkan
dengan pemetaan pengguna, integrasi data keuangan dan operasional, penerapan audit trail, serta
penyajian laporan dan dashboard kinerja. Temuan ini memperlihatkan bahwa kualitas sistem
informasi keuangan sangat bergantung pada kesesuaian antara kebutuhan pengguna, proses
bisnis, kesiapan organisasi, dan kontrol data. Implikasi penelitian ini adalah tersedianya kerangka
konseptual yang dapat digunakan perusahaan manufaktur sebagai dasar awal dalam merancang
sistem informasi keuangan yang terintegrasi, akuntabel, dan mendukung pengambilan keputusan
berbasis data.

Kata kunci— Akuntabilitas Keuangan, Analisis Kebutuhan Informasi, Perusahaan Manufaktur,
Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Manufaktur.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara organisasi mengelola data,
menyusun laporan, dan mengambil keputusan. Dalam konteks bisnis modern, informasi
tidak lagi diposisikan hanya sebagai hasil pencatatan administratif, tetapi telah menjadi
sumber daya strategis yang menentukan efektivitas operasional, akurasi keputusan, dan
daya saing perusahaan. Perusahaan manufaktur menjadi salah satu sektor yang paling
membutuhkan dukungan sistem informasi karena memiliki proses bisnis yang kompleks,
mulai dari pembelian bahan baku, produksi, pengelolaan persediaan, penjualan,
distribusi, pencatatan aset, pengendalian biaya, sampai pelaporan keuangan.
Kompleksitas tersebut membuat kebutuhan informasi pada perusahaan manufaktur tidak
dapat dipahami secara parsial. Informasi keuangan harus terhubung dengan data produksi,
stok, aset, biaya tenaga kerja, overhead pabrik, dan indikator kinerja operasional. Tanpa
sistem informasi yang terintegrasi, perusahaan berisiko mengalami keterlambatan
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pelaporan, kesalahan pencatatan, duplikasi data, dan keputusan manajerial yang kurang
berbasis bukti.

Kajian terkini menunjukkan bahwa digitalisasi sistem informasi mampu
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan bisnis. Aplikasi
pengelolaan keuangan digital membantu pelaku usaha mencatat transaksi, mengelola
stok, dan menyusun laporan secara lebih efektif dibandingkan pencatatan manual [1].
Sistem informasi akuntansi, financial technology, dan literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan UMKM [2]. Walaupun studi tersebut dilakukan pada
UMKM, temuannya memberi isyarat penting bahwa kualitas informasi keuangan sangat
bergantung pada kemampuan sistem dalam menyediakan data yang akurat, real-time, dan
relevan. Dalam skala perusahaan manufaktur, kebutuhan tersebut menjadi lebih
mendesak karena informasi keuangan tidak hanya digunakan untuk mencatat transaksi,
tetapi juga untuk menghitung harga pokok produksi, menilai persediaan, mengukur
profitabilitas, mengelola utang, dan memantau efisiensi penggunaan aset.

Masalah utama yang sering muncul dalam pengembangan sistem informasi
keuangan adalah ketidaksesuaian antara sistem yang dibangun dan kebutuhan informasi
pengguna. Banyak organisasi mengadopsi sistem digital dengan harapan dapat
meningkatkan efisiensi, tetapi tidak semua sistem benar-benar mampu menjawab
kebutuhan bisnis. Keberhasilan implementasi sistem informasi enterprise tidak hanya
ditentukan oleh kualitas teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi, dukungan
manajemen puncak, kompetensi sumber daya manusia, kesesuaian sistem dengan proses
bisnis, dan budaya organisasi yang adaptif [3]. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
informasi keuangan tidak dapat dirancang hanya berdasarkan pertimbangan teknis
perangkat lunak. Sistem harus dibangun melalui proses analisis kebutuhan informasi yang
mampu memetakan siapa pengguna sistem, data apa yang dibutuhkan, bagaimana alur
kerja tiap bagian, dan bagaimana informasi tersebut digunakan untuk mendukung
keputusan.

Dalam perusahaan manufaktur, kebutuhan informasi semakin kompleks karena
proses produksi dan keuangan saling berkaitan secara langsung. Kesalahan dalam
pencatatan persediaan dapat memengaruhi perhitungan harga pokok penjualan.
Keterlambatan data produksi dapat menghambat evaluasi efisiensi biaya.
Ketidakakuratan data aset dapat menyebabkan kesalahan perhitungan depresiasi dan
keputusan investasi. Rasio keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
diperlukan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan manufaktur makanan dan
minuman secara objektif [4]. Namun, analisis rasio hanya dapat dilakukan secara andal
apabila data keuangan yang mendasarinya tersusun secara akurat dan konsisten. Dengan
demikian, solusi umum atas persoalan tersebut adalah pengembangan sistem informasi
keuangan yang terintegrasi, berbasis kebutuhan pengguna, dan mampu menghubungkan
data keuangan dengan data operasional manufaktur.

Literatur sebelumnya menawarkan beberapa pendekatan yang relevan untuk
menjawab persoalan tersebut. Pertama, pendekatan digitalisasi pencatatan keuangan
menekankan pentingnya sistem yang mampu mengurangi kesalahan manual dan
mempercepat pelaporan. Aplikasi pengelolaan keuangan dapat membantu pengguna
melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan stok, riwayat penjualan, dan laporan
keuangan secara lebih tertib. Kedua, pendekatan sistem informasi akuntansi menekankan
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bahwa sistem perlu menghasilkan informasi yang berguna bagi perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi bisnis [5]. Sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan [6]. Ketiga, pendekatan digitalisasi organisasi
menunjukkan bahwa sistem digital dapat meningkatkan kecepatan akses, mengurangi
pekerjaan administratif, dan meminimalkan kesalahan kerja, meskipun masih dipengaruhi
oleh kualitas jaringan, stabilitas sistem, dan kemudahan antarmuka pengguna [7].

Solusi yang lebih spesifik untuk konteks manufaktur perlu memasukkan integrasi
antara modul keuangan, persediaan, aset, produksi, dan pelaporan kinerja. Sistem
informasi manajemen aset berbasis web pada perusahaan manufaktur alat kesehatan
mampu memperbaiki transparansi operasional melalui QR Code, stock opname digital,
perhitungan depresiasi otomatis, dan audit trail [8]. Temuan tersebut penting karena aset
tetap merupakan komponen signifikan dalam perusahaan manufaktur dan berdampak
langsung terhadap laporan keuangan. Selain itu, pengakuan dan pengungkapan
persediaan pada perusahaan manufaktur harus dilakukan secara tepat karena persediaan
berpengaruh terhadap laporan posisi keuangan dan laba rugi. Artinya, sistem informasi
keuangan manufaktur idealnya tidak berdiri sebagai sistem akuntansi semata, tetapi harus
terhubung dengan sistem pengelolaan aset, persediaan, produksi, serta indikator
pengendalian internal [9].

Sejumlah penelitian yang berkaitan dengan sistem informasi telah memberikan
kontribusi penting, tetapi masih terdapat celah penelitian yang perlu dijawab. Studi
tentang aplikasi pengelolaan keuangan UMKM lebih banyak menekankan pencatatan
transaksi sederhana, stok barang, dan laporan usaha kecil [10]. Studi tentang sistem
informasi akuntansi dan fintech menekankan pengaruh teknologi terhadap Kinerja
keuangan UMKM, tetapi belum membahas kebutuhan informasi spesifik pada
perusahaan manufaktur [11]. Studi tentang implementasi sistem enterprise membahas
faktor keberhasilan implementasi secara umum, tetapi belum merumuskan model
kebutuhan informasi keuangan yang sesuai dengan karakteristik manufaktur [12].
Sementara itu, studi tentang rasio keuangan manufaktur lebih banyak berfokus pada
evaluasi kinerja berbasis laporan keuangan, bukan pada bagaimana kebutuhan informasi
dirancang sejak awal agar laporan tersebut dapat dihasilkan secara akurat [13]. Celah
inilah yang menunjukkan perlunya model analisis kebutuhan informasi untuk sistem
informasi keuangan di perusahaan manufaktur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan model analisis
kebutuhan informasi untuk sistem informasi keuangan di perusahaan manufaktur.
Kebaruan studi ini terletak pada upaya mengintegrasikan perspektif sistem informasi
akuntansi, digitalisasi bisnis, implementasi sistem enterprise, manajemen aset,
pengelolaan persediaan, dan analisis kinerja keuangan ke dalam satu kerangka konseptual
yang berorientasi pada kebutuhan informasi. Ruang lingkup studi ini diarahkan pada
identifikasi kebutuhan data, pengguna informasi, proses bisnis yang menghasilkan data
keuangan, integrasi data operasional dan keuangan, serta kebutuhan kontrol internal
seperti otorisasi, audit trail, validasi data, dan pelaporan otomatis. Dengan model tersebut,
penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian sistem
informasi keuangan dan kontribusi praktis bagi perusahaan manufaktur dalam merancang
sistem yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga relevan secara manajerial,
akuntabel, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-konseptual dengan desain studi
literatur terarah dan sintesis analitis untuk merumuskan model analisis kebutuhan
informasi bagi sistem informasi keuangan di perusahaan manufaktur. Pendekatan ini
dipilih karena tujuan utama penelitian bukan menguji hubungan statistik antarvariabel
secara langsung, melainkan membangun kerangka konseptual yang menjelaskan jenis
informasi, sumber data, pengguna sistem, proses bisnis, dan mekanisme integrasi yang
diperlukan dalam pengembangan sistem informasi keuangan. Studi literatur dipandang
relevan karena mampu memetakan konsep, temuan empiris, dan praktik sistem informasi
yang telah berkembang pada berbagai konteks organisasi, kemudian menghubungkannya
dengan kebutuhan spesifik perusahaan manufaktur.

Secara metodologis, penelitian ini bersifat eksploratif dan integratif. Sifat
eksploratif terlihat dari upaya penelitian untuk menggali kebutuhan informasi yang
muncul dari karakteristik proses manufaktur, sedangkan sifat integratif terlihat dari
penggabungan beberapa perspektif, yaitu sistem informasi akuntansi, digitalisasi
perusahaan, manajemen aset, pengelolaan persediaan, analisis rasio keuangan, sistem
enterprise, dan pengendalian internal. Sistem informasi akuntansi, financial technology,
dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan [14]. Dengan
demikian, rancangan metodologi dalam penelitian ini diarahkan untuk menyusun model
yang tidak hanya kuat secara konseptual, tetapi juga relevan dengan kebutuhan praktis
perusahaan.

2.2 Fokus dan Unit Analisis Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kebutuhan informasi yang diperlukan dalam
pengembangan sistem informasi keuangan pada perusahaan manufaktur. Unit analisis
penelitian bukan individu atau perusahaan tertentu secara tunggal, melainkan komponen
kebutuhan informasi yang muncul dalam proses bisnis manufaktur. Komponen tersebut
mencakup informasi keuangan inti, informasi produksi, informasi persediaan, informasi
aset, informasi pembelian dan penjualan, informasi biaya, informasi rasio keuangan,
informasi kinerja, serta informasi pengendalian dan auditabilitas sistem. Pemilihan unit
analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa sistem informasi keuangan di perusahaan
manufaktur harus mampu menghubungkan data keuangan dengan aktivitas operasional
yang menjadi sumber utama terjadinya biaya dan pendapatan.

Dalam konteks manufaktur, kebutuhan informasi tidak dapat dibatasi pada laporan
keuangan akhir. Rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas dapat digunakan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman [15].
Namun, rasio tersebut hanya dapat dihitung secara andal apabila data transaksi,
persediaan, biaya, aset, dan kewajiban perusahaan tersedia secara akurat. Persediaan
merupakan elemen penting dalam perusahaan manufaktur karena berhubungan dengan
bahan baku, barang dalam proses, barang jadi, harga pokok penjualan, dan laporan
keuangan [16]. Oleh sebab itu, penelitian ini memosisikan sistem informasi keuangan
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sebagai sistem yang harus dirancang berdasarkan hubungan antara proses bisnis dan
kebutuhan informasi manajerial.

Tabel 1. Kategori Kebutuhan Informasi dalam Sistem Informasi Keuangan Manufaktur

Dimensi Kebutuhan
Informasi

Sumber Data Utama

Tujuan Penggunaan Informasi

Informasi keuangan inti

Transaksi, kas, piutang,
utang, biaya, pendapatan

Penyusunan laporan keuangan
dan evaluasi kondisi keuangan

Informasi produksi

Data bahan baku, tenaga
kerja, overhead, output
produksi

Perhitungan biaya produksi dan
pengendalian efisiensi

Informasi persediaan

Bahan baku, barang dalam
proses, barang jadi, stock
opname

Penilaian persediaan dan
penentuan harga pokok
penjualan

Informasi aset

Data aset tetap, lokasi, nilai
perolehan, depresiasi

Pengendalian aset,
pemeliharaan, dan auditabilitas

Informasi kinerja

Rasio keuangan, KPI
operasional, produktivitas

Evaluasi kinerja dan
pengambilan keputusan
manajerial

Informasi kontrol internal

Hak akses, otorisasi, validasi,
audit trail

Pengamanan data dan
pencegahan kesalahan
pencatatan

Tabel 1 menunjukkan bahwa kebutuhan informasi dalam perusahaan manufaktur bersifat

multidimensional.

Kategori

tersebut disusun dengan mengacu pada penelitian

sebelumnya. Pentingnya pengakuan dan pengungkapan persediaan, penggunaan rasio
keuangan untuk menilai kinerja manufaktur, dan kebutuhan audit trail, stock opname, QR
Code, serta depresiasi dalam sistem manajemen aset.

PROSES BISNIS
MANUFAKTUR

IDENTIFIKAS|
- PENGGUNA -
INFORMASI

INTEGRASI MODUL
PEMETAAN DATA KEUANGAN,

KEUANGAN DAN » PRODUKSI,
OPERASIONAL PERSEDIAAN, ASET,

DAN KINERJA

LAPORAN
KEUANGAN,
KONTROL INTERNAL DASHBOARD RASIO,
DAN AUDIT TRAIL DAN DUKUNGAN
KEPUTUSAN
MANAJERIAL

Gambar 1. Alur Konseptual Analisis Kebutuhan Informasi Untuk Sistem Informasi

Keuangan Manufaktur

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, analisis kebutuhan informasi dimulai
dari pemetaan proses bisnis, bukan dari pemilihan aplikasi. Urutan ini penting karena
sistem yang dibangun tanpa memahami proses bisnis berisiko tidak sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa kesesuaian sistem dengan proses bisnis merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan implementasi sistem informasi enterprise [17].

2.5 Keabsahan dan Keterandalan Analisis
Keabsahan analisis dijaga melalui triangulasi sumber literatur. Literatur yang
digunakan tidak hanya berasal dari studi sistem informasi akuntansi, tetapi juga dari studi
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digitalisasi, sistem enterprise, manajemen aset, persediaan, dan analisis kinerja keuangan.
Triangulasi ini bertujuan memastikan bahwa model yang disusun tidak hanya memadai
dari sisi akuntansi, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan operasional manufaktur. Dengan
menggunakan berbagai literatur, penelitian ini dapat menangkap hubungan antara kualitas
data, integrasi sistem, kesiapan organisasi, dan manfaat manajerial.

Keterandalan analisis diperkuat dengan menjaga konsistensi antara temuan literatur
dan komponen model. Setiap dimensi model diturunkan dari temuan yang memiliki dasar
empiris atau konseptual. Dimensi sistem informasi akuntansi merujuk pada dimensi
digitalisasi dan efisiensi, dimensi implementasi sistem enterprise, dimensi persediaan,
dimensi aset, dan dimensi kinerja keuangan [18]. Dengan cara ini, model yang dihasilkan
tetap menjaga integritas literatur sekaligus menawarkan sintesis baru yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

2.6 Ruang Lingkup Metodologis

Ruang lingkup metodologis penelitian ini dibatasi pada perumusan model analisis
kebutuhan informasi, bukan pada pengembangan aplikasi final atau pengujian sistem
secara eksperimental. Oleh karena itu, hasil penelitian berupa kerangka konseptual yang
dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian lanjutan, seperti validasi model melalui
wawancara ahli, survei pada perusahaan manufaktur, studi kasus, atau pengembangan
prototipe sistem. Batasan ini penting karena model kebutuhan informasi merupakan tahap
awal dalam siklus pengembangan sistem informasi [19]. Sebagaimana ditunjukkan pada
pengembangan aplikasi yang efektif membutuhkan pemahaman terhadap kebutuhan
pengguna. Dengan demikian, metodologi penelitian ini diarahkan untuk menyediakan
fondasi konseptual yang dapat memandu perusahaan manufaktur dalam merancang
sistem informasi keuangan yang terintegrasi, relevan, aman, dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis data [20].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi literatur sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model
analisis kebutuhan informasi pada sistem informasi keuangan perusahaan manufaktur.
Secara umum, tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah pada siklus akuntansi
manufaktur, analisis kesenjangan (gap analysis) terhadap penelitian terdahulu, dan
perumusan matriks kebutuhan fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pemetaan Proses Bisnis dan Sumber Informasi

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kebutuhan informasi dalam sistem
informasi keuangan perusahaan manufaktur tidak dapat dipahami hanya dari perspektif
akuntansi transaksi. Perusahaan manufaktur memiliki rantai proses yang saling berkaitan,
mulai dari pengadaan bahan baku, penyimpanan, produksi, pengendalian kualitas,
penjualan, distribusi, pengelolaan aset, pemeliharaan mesin, sampai pelaporan kinerja.
Setiap proses tersebut menghasilkan data yang memiliki konsekuensi keuangan. Temuan
ini memperkuat argumentasi bahwa sistem informasi keuangan manufaktur harus
dirancang sebagai sistem integratif, bukan sekadar sistem pencatatan kas atau penyusunan
laporan keuangan akhir. Pada titik ini, hasil penelitian memperlihatkan bahwa sumber
informasi utama berasal dari transaksi keuangan, data produksi, data persediaan, data aset,
data penjualan, data pembelian, data biaya, dan data pengendalian internal.
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Pemetaan proses bisnis juga menunjukkan bahwa data keuangan sering kali lahir
dari aktivitas operasional yang berada di luar unit akuntansi. Misalnya, nilai persediaan
dipengaruhi oleh aktivitas gudang dan produksi, harga pokok penjualan dipengaruhi oleh
pergerakan bahan baku dan barang jadi, sedangkan beban depresiasi dipengaruhi oleh
data aset dan umur manfaat. Persediaan dalam perusahaan manufaktur memiliki pengaruh
langsung terhadap laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi [21]. Dalam konteks
yang sama, menunjukkan bahwa pengelolaan aset manual dapat memunculkan
ketidakteraturan data, keterlambatan pemeliharaan, dan kesulitan audit. Dengan
demikian, hasil pemetaan memperlihatkan bahwa sistem informasi keuangan yang efektif
harus mampu menghubungkan proses bisnis operasional dengan kebutuhan pelaporan
keuangan dan pengambilan keputusan manajerial [22].

3.2 Hasil Identifikasi Pengguna dan Kebutuhan Informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna sistem informasi keuangan
manufaktur memiliki kebutuhan informasi yang berbeda sesuai dengan fungsi dan
tanggung jawabnya. Staf akuntansi membutuhkan data transaksi yang valid, bukti
pencatatan, jurnal, laporan laba rugi, neraca, arus kas, dan data perpajakan. Manajer
keuangan membutuhkan informasi kas, piutang, utang, anggaran, realisasi biaya, rasio
keuangan, dan proyeksi arus kas. Manajer produksi membutuhkan informasi biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, overhead pabrik, tingkat efisiensi produksi, dan nilai barang
dalam proses. Bagian gudang membutuhkan data stok bahan baku, barang dalam proses,
barang jadi, stock opname, dan pergerakan barang. Manajemen puncak membutuhkan
dashboard yang menyajikan informasi strategis secara ringkas, seperti likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas, produktivitas, efisiensi aset, dan indikator kinerja utama.

Perbedaan kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan
tidak cukup hanya menghasilkan laporan standar, tetapi harus menyediakan informasi
berlapis sesuai tingkatan pengguna. Pada level operasional, sistem harus mampu
menyediakan data rinci untuk pencatatan dan pengendalian harian. Pada level taktis,
sistem harus mendukung evaluasi biaya, efisiensi, dan penggunaan sumber daya. Pada
level strategis, sistem harus menyajikan informasi yang membantu manajemen membaca
arah kinerja perusahaan. Keberhasilan implementasi sistem informasi enterprise sangat
dipengaruhi oleh kesesuaian sistem dengan proses bisnis dan kebutuhan pengguna. Jika
kebutuhan pengguna tidak diidentifikasi sejak awal, sistem berisiko tidak digunakan
secara optimal atau hanya menjadi alat administratif yang tidak memberi nilai manajerial
[23].

3.3 Hasil Kategorisasi Kebutuhan Informasi Sistem

Berdasarkan hasil sintesis, kebutuhan informasi dalam sistem informasi keuangan
manufaktur dapat dikategorikan ke dalam enam dimensi utama, yaitu informasi keuangan
inti, informasi produksi, informasi persediaan, informasi aset, informasi kinerja, dan
informasi kontrol internal. Kategori ini diperoleh dari penggabungan temuan literatur
tentang sistem informasi akuntansi, digitalisasi, sistem enterprise, manajemen aset,
persediaan, dan analisis rasio keuangan. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan [24]. Aplikasi digital dapat membantu pencatatan transaksi,
pengelolaan stok, dan pelaporan keuangan. Pada perusahaan manufaktur, kedua temuan
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tersebut perlu diperluas dengan memasukkan data produksi, aset, dan persediaan sebagai
bagian dari kebutuhan informasi keuangan [25].

3.4 Hasil Sintesis Integrasi Data Keuangan dan Operasional

Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi data merupakan komponen paling
penting dalam model kebutuhan informasi. Sistem informasi keuangan manufaktur yang
ideal harus mengintegrasikan modul keuangan dengan modul produksi, persediaan, aset,
pembelian, penjualan, dan kinerja [26]. Integrasi ini diperlukan agar data yang digunakan
dalam laporan keuangan memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas yang
menghasilkan biaya dan pendapatan. Sebagai contoh, transaksi pembelian bahan baku
harus langsung terhubung dengan catatan persediaan, pemakaian bahan baku harus
terhubung dengan produksi, dan hasil produksi harus terhubung dengan barang jadi serta
penjualan. Dengan alur tersebut, manajemen dapat menelusuri hubungan antara biaya,
output, dan pendapatan secara lebih akurat.

Digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi waktu, mempercepat akses data,
mengurangi pekerjaan manual, dan membantu pengambilan keputusan berbasis data.
Namun, hasil penelitian juga menegaskan bahwa integrasi data harus didukung oleh
sistem yang stabil, antarmuka yang mudah digunakan, dan infrastruktur teknologi yang
memadai. Digitalisasi yang tidak didukung oleh jaringan stabil, sistem yang andal, dan
desain pengguna yang intuitif justru dapat mengganggu produktivitas. Karena itu, hasil
penelitian ini menempatkan integrasi data bukan hanya sebagai persoalan teknis, tetapi
juga sebagai persoalan organisasi dan desain sistem .

3.5 Hasil Identifikasi Kebutuhan Rasio Keuangan dan Dashboard Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan manufaktur perlu
menyediakan informasi analitis berupa rasio keuangan dan dashboard kinerja. Rasio
keuangan diperlukan untuk menilai kondisi likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas
perusahaan. Analisis terhadap perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman
dapat dilakukan melalui cash ratio, net profit margin, dan time interest earned. Dalam
penelitian tersebut, cash ratio meningkat dari 45 persen pada 2022 menjadi 55 persen
pada 2023, net profit margin meningkat dari 8 persen menjadi 12 persen, sementara time
interest earned menurun dari 95 persen menjadi 80 persen tetapi tetap menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga utang.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi keuangan manufaktur tidak
cukup hanya menyajikan laporan historis. Sistem perlu menghasilkan informasi analitis
secara otomatis agar manajemen dapat memantau kondisi keuangan secara periodik.
Dashboard kinerja harus mampu menyajikan rasio keuangan utama, tren biaya produksi,
posisi persediaan, efisiensi aset, nilai penjualan, margin laba, dan indikator operasional.
Informasi tersebut membantu manajemen menilai apakah perusahaan berada dalam
kondisi sehat, apakah biaya produksi terkendali, apakah persediaan dikelola secara
efisien, dan apakah struktur utang masih aman. Dengan demikian, dashboard menjadi
media yang menghubungkan data operasional dengan keputusan strategis.

Model ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan sistem informasi keuangan
manufaktur bergantung pada kesesuaian antara teknologi, proses bisnis, dan manusia.
Implementasi sistem informasi enterprise membutuhkan kesiapan organisasi, dukungan
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manajemen, kompetensi SDM, dan budaya adaptif. Dengan demikian, model yang
dihasilkan dalam penelitian ini tidak hanya memetakan kebutuhan data, tetapi juga
menekankan perlunya kesiapan organisasi sebagai prasyarat implementasi.

4. KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan informasi dalam sistem
informasi keuangan perusahaan manufaktur bersifat multidimensional. Informasi
keuangan tidak dapat dipahami hanya sebagai data transaksi akuntansi, tetapi harus
dikaitkan dengan proses produksi, persediaan, aset, pembelian, penjualan, biaya, kinerja,
dan kontrol internal. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, karena dalam konteks manufaktur manfaat sistem sangat bergantung pada
kemampuannya mengintegrasikan data lintas fungsi. Sistem informasi keuangan
manufaktur, dengan demikian, perlu bergerak dari fungsi pembukuan menuju fungsi
integrasi dan dukungan keputusan.

Keterkaitan antara proses operasional dan informasi keuangan juga
memperlihatkan pentingnya pemetaan proses bisnis sejak tahap awal pengembangan
sistem. Data keuangan sering kali berasal dari unit non-keuangan seperti gudang,
produksi, pembelian, dan pemeliharaan. Keberhasilan sistem informasi enterprise
ditentukan oleh kesesuaian sistem dengan proses bisnis. Model konseptual pada Gambar
1 menjadi relevan karena menempatkan proses bisnis sebagai titik awal analisis
kebutuhan informasi.

Kualitas laporan keuangan manufaktur sangat ditentukan oleh keakuratan data
operasional. Persediaan, aset, dan produksi merupakan komponen yang langsung
memengaruhi kewajaran laporan keuangan. Persediaan perusahaan manufaktur, yang
mencakup bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi, berpengaruh terhadap
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Karena itu, data persediaan yang tidak
akurat dapat menyebabkan kesalahan dalam perhitungan harga pokok penjualan, margin
laba, dan nilai aset lancar.

Sistem manajemen aset berbasis web dengan QR Code, stock opname digital,
depresiasi otomatis, dan audit trail mampu meningkatkan transparansi dan akurasi
pengelolaan aset. Dalam konteks sistem informasi keuangan manufaktur, data aset perlu
terhubung dengan perhitungan depresiasi, biaya pemeliharaan, dan keputusan investasi.
Integrasi ini membuat sistem lebih mampu menjelaskan hubungan antara penggunaan
sumber daya produksi dan dampak keuangannya.
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